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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektif atau tidaknya model 
pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran berwawancara pada siswa kelas V SD 
Negeri 92 Palembang. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi- 
eksperimen-research) dengan desain Control group pre-test post-test. Sampel 
penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VA dan VB. Sampel penelitian 
seluruhnya beijumlah 68 siswa. Untuk menggolongkan siswa ke dalam kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen, peneliti menggunakan purposive sample sehingga 
didapatlah rincian 34 siswa kelas VA sebagai kelompok Eksperimen dan 34 siswa 
kelas VB sebagai kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes berwawancara. Teknik analisis data dengan teknik 
statistik uji t dengan menggunakan program komputer SPSS 12. hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Nilai rata-rata tes awal berwawancara kelompok eksperimen 61,47 
dan kelompok kontrol 59,85. Siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) 6,50 pada kelas eksperimen 14 orang (41,17%), dan kelas kontrol 10 orang 
(29,41%). Ini membuktikan bahwa hasil tes awal siswa relatif sama. Nilai rata-rata tes 
akhir berwawancara kelompok eksperimen 79,26 dan kelompok kontrol 61,47. Siswa 
yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada kelompok eksperimen 34 
orang (100%) dan pada kelompok kontrol 30 orang (88,23%). Hal ini menunjukkan 
bahwa adanya peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan berwawancara 
siswa pada kelas V SD Negeri 92 Palembang pada kelompok eksperimen sebesar 
17,79 poin. Hasil analisis data dengan uji t membuktikan bahwa t hit > t tab atau 
(6,879>1,997.) dengan df = (66) pada tingkat signifikansi 95%. Oleh sebab itu, Ha 
yang berbunyi “Ada perbedaan kemampuan berwawancara antara siswa yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kontekstual dan siswa yang diajar menggunakan 
model pembelajaran konvensional” diterima. Dengan diterimanya Ha, maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran 
berwawancara efektif digunakan.

Kata-kata kunci . keefektifan, model pembelajaran kontekstual, model pembelajaran 
•  konvensional, berwawancara.

Nama mahasiswa :Dina Novita
NIM :06043112010

: Dr. Mulyadi Eko Pomomo, M.Pd. 
: Dra. Hj. Sri Indrawati, M.Pd.

Pembimbing 1 
Pembimbing 2
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran sentral dalam perkembangan 

sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan penunjangintelektual,
keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Pelajaran bahasa Indonesia 

adalah pelajaran pokok pada setiap jenjang pendidikan dasar hingga perguruan tinggi.

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia pada setiap jenjang pendidikan, yang terdapat 

dalam kurikulum bahasa Indonesia adalah sebagai berikut:
Siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasa Indonesia untuk 
meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan emosional, 
kematangan sosial, serta memiliki disiplin dalam berpikir dan 
berbahasa pada saat berbicara dan menulis (Depdiknas, 2004:3).

Kemampuan berbicara merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang 

harus dimiliki seseorang. Kemampuan berbicara bukanlah kemampuan yang 

diwariskan secara turun-temurun walaupun pada dasarnya secara alami manusia dapat 

berbicara. Namun, kemampuan berbicara secara formal memerlukan latihan dan 

pengarahan atau bimbingan yang intensif sejak dini.

Bailey dan Savege (1994:vii) menyatakan bahwa berbicara merupakan 

kemampuan yang paling harus dikuasai dalam kegiatan berbahasa. Kemampuan 

berbicara adalah kemampuan mengucapkan kalimat-kalimat untuk mengekspresikan, 

menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan (Arsjad dan Mukti, 

1991:23). Berbicara merupakan kegiatan komunikasi dua arah, yaitu pembicara dan 

pendengar. Seorang pembicara dituntut untuk menyampaikan pembicaraannya 

dengan efektif serta dapat mengevaluasi efek komunikasinya terhadap pendengar.

Dalam pendidikan formal, berbicara memang sudah menjadi bagian dari 

pembelajaran bahasa. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mata 

pelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar dikemukakan bahwa siswa dituntut 

mampu menyampaikan pendapat, memberi imbauan serta menceritakan pengalaman,

1
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berwawancara, dan sebagainya dengan memperhatikan tata cara dan sopan santun. 
Dengan demikian, jika siswa memiliki kemampuan berbicara yang baik, siswa akan 

dapat menyampaikan gagasan, pikiran, dan perasaanya kepada orang lain dengan baik 

dan mudah dimengerti. Selain itu, siswa pun akan dapat menanyakan suatu hal yang 

belum dimengertinya yang berarti akan menambah pengetahuan dan wawasannya.

Salah satu materi pelajaran bahasa dan sastra pada kemampuan berbicara di 

SD adalah berwawancara. Berwawancara merupakan salah satu cara agar siswa 

dapat: pertama, memahami bagaimana caranya berwawancara dengan baik 

menggunakan bahasa Indonesia; kedua, mengidentifikasi pokok-pokok wawancara; 

ketiga, menanyakan persoalan teman; keempat, memberi alasan logis. Pembelajaran 

berwawancara ini dapat mengaktifkan siswa dalam penggunaan bahasa Indonesia 

yang baik. Namun, keadaan pembelajaran di sekolah ini belum membawa siswa 

menuju ke kemahiran tersebut. Di dalam proses pembelajaran, guru lebih 

mendominasi pembelajaran. Guru lebih banyak memberikan teori dari pengetahuan 

bahasa daripada praktiknya. (http://tesis/suchaini.dataloptimizer.htm, diakses tanggal 

10 Desember 2008)

Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning- CTL) adalah 

konsep belajar yang mendorong guru untuk menghubungkan antara materi yang 

diajarkan dan situasi dunia nyata siswa. CTL juga mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan 

mereka sehari-hari. Pengetahuan dan keterampilan siswa diperoleh dari usaha siswa 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru ketika ia belajar 

(Nurhadi, 2004:103).

Model pembelajaran CTL juga merupakan salah satu strategi pembelajaran 

yang sejalan dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Melalui CTL, 
siswa akan belajar lebih bermakna dengan cara bekeija sendiri, menemukan sendiri, 

dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya.

Departemen Pendidikan Nasional (2002) menyatakan bahwa pembelajaran 

kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi

http://tesis/suchaini.dataloptimizer.htm


3

yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimiliki siswa dan penerapannya 

kehidupan mereka sehari-hari dengan melibatkan tujuh komponen utama 

pembelajaran efektif, yakni Kontruktivisme (constructivisme), bertanya (questioning), 

menemukan (i nquiry), pemodelan (modeling), masyarakat belajar (1 earning 

community), refleksi (ireflection), dan penilaian sebenarnya (authentic assessment).

Berdasarkan perolehan data yang penulis lakukan, penelitiaan tentang 

pembelajaran dengan pendekatan kontekstual memberikan dampak yang positif. 

Fitriah, mahasiswa Program SI Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia UPI 

Bandung (2005) dengan judul skripsi “Penerapan Model Pembelajaran Menulis Puisi 

Yang Berbasis Contextual Teaching And Learning (CTL) dengan Strategi Menyimak 

Kreatif Teks Feature”. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa menyimak teks 

feature dapat memberikan ide dan meningkatkan kemampuan menulis puisi kepada 

siswa kelas X-4 S MA Negeri 6 Bandung, melalui penerapan pembelajaran 

kontekstual, (http://digilib.upi.edu/union/index.php. diakses tanggal 10 Desember 

2008).

dalam

=
:

Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh Herli Gusti Woro, mahasiswa 

Program SI Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas 

Sriwijaya (2007) dengan judul skripsi “Penerapan Pendekatan Kontekstual Pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Pokok Bahasan Berwawancara di Kelas XI EPS 3 

SMA Negeri 5 Palembang”. Penelitian ini menyimpulkan pembelajaran Bahasa 

Indonesia dengan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan keaktifan siswa, di 

samping itu juga dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual lebih menyenangkan dan dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam memahami materi.

Terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

peneliti. Kedua penelitian di atas menggunakan penelitian tindakan kelas (cla 

action resecirch) untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis cerpen dan 

berwawancara, sedangkan pada penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen.

yang dilakukan

ssroom

http://digilib.upi.edu/union/index.php
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Objek penelitian ini, yaitu siswa kelas V SD Negeri 92 Palembang dalam
berbeda dengan kedua penelitian tersebut.pembelajaran berwawancara 

Persamaannya dalam penelitian ini, yaitu peneliti juga menggunakan model

pembelajaran kontekstual.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada Evi Ningsih, guru 

kelas V yang memberikan pelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 92 Palembang 

pada tanggal 9 Oktober 2008, dinyatakan hal-hal sebagai berikut. Pertama, guru 

bahwa siswa-siswanya sangat lemah dalam berbicara. Hal ini disebabkan 

kegiatan yang dilaksanakan oleh guru dalam pembelajaran berbicara/berwawancara 

belum memadai karena dalam satu semester, siswa hanya satu atau dua kali tampil ke 

depan kelas. Siswa yang tampil pun hanya beberapa orang saja sebagai 

perwakilannya per baris. Mereka merasa berat sekali tampil ke depan kelas. Mereka 

saling suruh. Hasilnya, mereka berwawancara dengan tidak lancar, terbata-bata, ada 

yang lupa dengan pertanyaannya, mereka gugup menghadapi teman-temannya 

sendiri. Kedua, proses pembelajaran yang dilakukan guru hanya melihat hasil bukan 

proses. Caranya guru memberi apersepsi dengan memberikan teori berwawancara 

yang ada dibuku saja. Guru banyak menjelaskan teknik-teknik berwawancara kepada 

siswa, sedangkan bagian inti, yaitu praktik berwawancara di depan kelas, waktunya 

hanya beberapa menit saja (± 20 menit). Ketiga, dalam memberikan materi pelajaran 

hanya apa adanya tanpa motivasi dan inovasi lain dari guru. Keempat, guru 

menganggap bahwa setiap orang dengan sendirinya dapat berbicara/berwawancara. 

Hal ini menyebabkan pembinaan kemampuan berbicara/berwawancara 

diabaikan.

merasa

senng

Ketidakmampuan siswa berbicara/berwawancara di depan kelas ini pun

terungkap dari wawancara kepada Vina Permatasari siswa kelas V SD Negeri 92 

Palembang pada tanggal 10 Oktober 2008. Dari wawancara tersebut terungkap bah 

pada pokok bahasan berwawancara, biasanya siswa disuruh untuk menghapal teks 

wawancara

wa

yang ada di buku pelajaran bahasa Indonesia kemudian dipraktikkan di
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depan kelas, mereka tidak membuat teks wawancara itu sendiri, sehingga mereka sulit 

untuk mengungkapkan apa yang akan mereka tanyakan kepada teman atau orang 

ada di sekitar mereka. Bahkan mereka pun sulit merangkai kata untukyang
memberikan respon jawaban yang baik dan benar apabila ada orang yang bertanya

kepada mereka. Hal ini terjadi karena setiap siswa tidak mendapatkan porsi 

berwawancara yang memadai dan kurangnya latihan berwawancara.
Kenyataan-kenyataan itu membuktikan bahwa kemampuan dan pemahaman 

dalam berwawancara masih rendah. Bila hal ini berlangsung terus tanpa adasiswa
perbaikan, kompetensi yang diharapkan berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) tidak akan tercapai. Oleh karena itu, penulis merasa perlu untuk 

melakukan penelitian dengan model pembelajaran kontekstual agar siswa dapat 

terdorong untuk memunculkan keterampilaa-mereka, berbicara dengan lancar, dan 

segi bahasanya komunikatif. Siswa tersebut mengalami sendiri kegiatan 

berwawancara.

"\

SD Negeri 92 Palembang dipilih sebagai tempat penelitian karena berdasarkan 

wawancara dan data awal yang diperoleh, SD Negeri 92 Palembang adalah sekolah 

dasar negeri yang menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

selain itu, kemampuan berwawancara siswa kelas V SD Negeri 92 Palembang 

tersebut masih rendah. Selanjutnya model pembelajaran kontekstual pada proses 

kegiatan belajar mengajar belum pernah dilakukan, khususnya dalam pembelajaran 

berwawancara.

Oleh karena itu, dipandang perlu untuk mengadakan penelitian tentang 

keefektifan model pembelajaran kontekstual pada pembelajaran bahasa Indonesia 

pokok bahasan berwawancara di kelas V SD Negeri 92 Palembang.
1.2 Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan maka yang menjadi masalah 

dalam penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran kontekstual lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional pada materi pokok berwawancara 

pada proses pembelajaran siswa kelas V SD Negeri 92 Palembang?”.



6

1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan apakah model 

pembelajaran kontekstual lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional.

1.4 Manfaat
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: bagi guru hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

masukan dan pertimbangan dalam mengajarkan materi pokok berwawancara melalui 

model pembelajaran kontekstual. Bagi siswa hasil penelitian digunakan sebagai 

bahan masukan dalam membiasakan siswa untuk dapat mempelajari materi suatu 

pelajaran dengan mengaitkan maten tersebut'dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian 

bagi sekolah hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu solusi dalam 

mengatasi permasalahan dalam pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan mutu 

sekolah tersebut.
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